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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya motivasi belajar dan hasil belajar
ekonomi siswa kelas X 11S 3 di SMAN 2 Kota Jambi. Hal ini disebabkan oleh guru
kurang melibatkan siswa dalam kegiatan belajar mengajar. Proses pembelajaran
didominasi oleh guru, sehingga siswa cenderung pasif dan akhirnya mengakibatkan
rendahnya hasil belajar siswa. Untuk mengatasi permasalahan tersebut dilakukan
upaya dengan menerapkan suatu model pembelajaran yaitu PBL dimana siswa
diberikan kesempatan untuk mencari masalah dengan tema yang guru berikan
kemudian masalah tersebut siswa selesaikan secara bersama-sama dalam kelompok,
yang hasilnya berupa karya atau laporan dari pemecahan masalah yang ditemukan.
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas terdiri dari tiga siklus, masing-
masing siklus terdiri dari empat tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan,
observasi/evaluasi, dan analisis/refleksi. Hal ini bertujuan untuk melihat perkembangan
motivasi belajar dan hasil belajar siswa disetiap siklusnya.

Kata kunci : Motivasi, Hasil belajar, Model PBL.

PENDAHULUAN

Perolehan hasil belajar adalah puncak dan akhir dari proses belajar dan mengajar
selama beberapa semester atau selama 3 tahun berada dibangku sekolah dengan harapan
memperoleh nilai yang bagus dan tinggi setelah lulus sekolah, agar bisa bersaing dengan
teman-teman yang lain di suatu Universitas ternama. Tetapi pada kenyataannya dilihat dari
nilai ujian nasional (UN) siswa di beberapa sekolah yang ada di Kota Jambi khususnya
mata pelajaran ekonomi yaitu dari 2 tahun terakhir belum mencukupi untuk bersaing

dengan sekolah yang ada di kota-kota besar.

Berikut adalah Rata-rata dan Kategori Nilai Ujian Nasional (UN) dari 3 sekolah
negeri yang ada di Kota Jambi dari tahun 2014 sampai dengan tahun 2016.



Tabel. Rata-rata dan Kategori Nilai Ujian Nasional (UN) Mata Pelajaran Ekonomi

Nilai UN SMAN 2 ' SMAN 10' SMAN 11'
Kota Jambi Kota Jambi Kota Jambi
Kategori 2014/15 C C D
Rata-Rata 2014/2015 55,15 56,31 54,54
Kategori 2015/16 D D D
Rata-Rata 2015/2016 46,67 47,69 45,12

Sumber: Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Jambi

Dengan ini, berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa rendahnya nilai
ujian nasional (UN) dan persentase kelulusan siswa adalah masalah yang selalu dihadapi
Kepala Sekolah berserta jajarannya di setiap tahun. Berbagai langkah dilakukan oleh pihak
sekolah seperti memberi pelajaran tambahan serta mengulangi lagi materi yang ada di kelas
X dan kelas X1 dikarenakan soal-soal yang masuk dalam Ujian Nasional (UN) masing-
masing berkisar 30-40% itu adalah materi yang ada dikelas X dan kelas XI.

Sedangkan hasil belajar siswa khususnya kelas X IS masih rendah sesuai dengan
observasi penulis dengan guru ekonomi di beberapa SMA Negeri yang ada di Kota Jambi
pada bulan September 2016, diperoleh informasi bahwa selama proses pembelajaran
ekonomi siswa kurang termotivasi untuk belajar dan mengalami Kkesulitan dalam
memahami materi ekonomi. Hal ini dikarenakan selama kegiatan belajar mengajar
cenderung didominasi oleh guru, sedangkan interaksi antara guru dengan siswa atau siswa
dengan siswa sangat kurang, siswa masih menganggap guru sebagai sumber informasi yang
ada, begitu juga dengan gaya mengajar guru yang diterapkan dalam kegiatan belajar
mengajar juga belum dapat membuat siswa termotivasi dalam belajar. Hingga akhirnya
berdampak negatif terhadap hasil belajar juga hasil ujian nasional yang diperoleh oleh

siswa.

Sampai saat ini sangat sedikit guru yang merubah cara mengajarnya. Kondisi seperti
ini mengakibatkan rendahnya motivasi belajar siswa. Siswa mudah bosan sehingga menjadi
malas dan perhatiannya tidak tertuju pada pelajaran, hal ini membuat siswa tidak
memahami materi yang disampaikan, yang pada akhirnya mengakibatkan hasil belajar yang

diperoleh siswa setelah mengikuti ulangan masih ada yang belum mencapai ketuntasan



belajar yang ditetapkan. Tingkat ketuntasan di SMA Negeri Kota Jambi yang ditetapkan
oleh sekolah secara individu di kelas X 1IS sebesar 75% . Bahkan pada observasi penulis
yang penulis lakukan di SMA Negeri 2 Kota Jambi Menurut salah seorang guru ekonomi
secara khusus mengatakan bahwa kelas X 1IS 3 memiliki motivasi yang rendah dalam
kegiatan belajar mengajar dan hasil belajar yang terendah dibandingkan dengan kelas X 11S
lainnya. Dari pernyataan tersebut penulis ingin melakukan penelitian pada kelas X 1IS 3.
Rendahnya hasil belajar siswa yang di ceritakan oleh guru ekonomi yang ada di tiga
sekolah negeri. Hal ini dapat dilihat dari rata-rata hasil ujian semester mata pelajaran
ekonomi tahun ajaran 2015/2016-2016/2017 kelas X seperti pada tabel di bawah ini:

Tabel. Nilai Rata-Rata Ujian Semester Siswa Kelas X Dari tiga semester dan tiga sekolah Negeri

NO. Nama Sekolah Jumlah Kelas | Nilai Rata-Rata KKM
- Serilgg@,r\léaKn?itlazéiggg)m 4 58,13 E
Serﬁgggulr\l ée}rfgéazﬁrglgble 4 63,50 &
Seﬁﬁﬂé'r“éaﬁfﬁazﬁggén 4 25,82 E
> Sefnh:s;\eNr %;Oarlfj?lt ;gfé?z%lﬁ 4 53,10 &
Semestor Genap 201512016 1 69.97 s
Se?n'\:s?el\ll’ %;Oarﬁ?lt 2615(?/12%17 4 62,79 E
* | Somester Ganiil 201812015 1 7821 s
Sersn'\e/ls?el\rl éﬁrﬁoﬁgfgfzbém 4 70,22 E
Se?nl\éls?el\: élar'fj?ltggfg;ztg17 3 arLr S

Sumber: guru mata pelajaran ekonomi SMA Negeri Kota Jambi tahun ajaran 2015/2016-2016/2017

Dengan ini, berdasarkan tabel diatas dapat dinyatakan rendahnya hasil belajar siswa pada
mata pelajaran ekonomi merupakan salah satu masalah yang ingin guru perbaiki. Untuk mengatasi
masalah tersebut, diperlukan suatu upaya yang dapat memotivasi siswa dalam belajar dan

meningkatkan hasil belajar siswa. Di mana para guru dapat memberikan pembelajaran kepada siswa



secara efektif dan efesien sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai dan siswa dapat termotivasi
pada saat belajar salah satunya dengan menerapkan model pembelajaran Problem Based Learning.
Untuk itu, diharapkan dengan adanya penggunaan model pembelajaran seperti ini, guru
dapat menciptakan suatu lingkungan belajar yang inovatif sehingga siswa dapat
mengeksplorasi kemampuan dan pengetahuannya dalam mengidentifikasi suatu masalah
dalam pembelajaran serta dapat menumbuhkan rasa motivasi siswa dalam memahami

materi pembelajaran yang berdampak pada peningkatan hasil belajar siswa yang lebih baik.

Hal serupa juga diperkuat dengan penelitian yang dilakukan oleh Edison (2015),
yang berjudul Pengaruh Model Pembelajaran Berbasis Masalah (PBL) dan Kemampuan
Berpikir Kritis Terhadap Hasil Belajar Kimia Siswa di SMA. Hasil penelitian ini
menunjukkan sebagai berikut: (1) terdapat perbedaan hasil belajar siswa yang dibelajarkan
Model Pembelajaran Berbasis Masalah (PBL) dan Model Konvensional pada pembelajaran
kimia di SMA, (2) terdapat perbedaan hasil belajar antara siswa yang mempunyai
kemampuan berpikir kritis tinggi dan kemampuan berpikir kritis rendah dalam belajar
kimia di SMA, (3) terdapat interaksi antara kemampuan berpikir kritis dan model PBL
terhadap hasil belajar kimia siswa di SMA, (4) terdapat perbedaan hasil belajar antara siswa
yang mempunyai kemampuan berpikir Kritis tinggi dan siswa yang mempunyai
kemampuan berpikir kritis rendah jika siswa dibelajarkan dengan model PBL, (5) Tidak
terdapat perbedaan hasil belajar siswa yang mempunyai kemampuan berpikir Kkritis tinggi
dan siswa yang mempunyai kemampuan kritis rendah jika dibelajarkan dengan model

Konvensional. Secara keseluruhan ada pengaruh ada pengaruh yang signifikan penerapan



model PBL, kemampuan berpikir kritis terhadap hasil belajar Kimia di SMA Negeri 1
Pelepat Ilir Kabupaten Bungo. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa model Problem
Based Learning dapat dicoba untuk diterapkan pada mata pelajaran ekonomi dan penelitian
ini akan dilaksanakan pada kelas X IIS 3, karena tampaknya model Problem Based
Learning menunjukkan efektivitas yang tinggi bagi siswa dalam belajar dan bagi perolehan

hasil belajar siswa dilihat dari perolehan hasil belajar siswa.

Tujuan penelitian ini adalah Untuk mengetahui penggunaan model pembelajara
Problem Based Learning dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar ekonomi siswa
kelas X 1IS 3.

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian tindakakan
kelas (PTK). Langkah-langkah penelitian yang dilakukan melalui tahapan, a). Perencanaan,
b). Pelaksaan tindakan, c). Observasi dan evaluasi, d). Analisis dan refleksi. Pada penelitian
tindakan kelas ini, peneliti memfokuskan penelitian pada upaya meningkatkan motivasi
belajar dan hasil belajar ekonomi siswa kelas X IS 3 melalui menerapan model Problem
Based Learning, tujuannya adalah untuk mengetahui efektifitas atau kemanjuran model
Problem Based learning dalam upaya meningkatkan motivasi dan hasil belajar serta
mengetahui seberapa besar peningkatan motivasi dan hasil belajar dengan menggunakan
model Problem Based Learning. Melalui penggunaan model Problem Based Learning

diharapkan siswa mampu meningkatkan motivasi belajar dan hasil belajar.

Penelitian tindakan akan dilaksanakan pada kelas X 11S 3 di SMAN 2 Kota Jambi
pada semester ganjil tahun ajaran 2017/2018.



Prosedur penelitian tindakan kelas ini terdiri dari beberapa siklus, apabila siklus |
pembelajaran telah selesai dimana telah diketahui beberapa informasi dari hasil analisis
data penelitian dan kemudian dilakukan refleksi guna membuat pembelajaran yang lebih
baik, maka dari itu dilakukan siklus Il untuk memperbaiki beberapa kelemahan pada siklus
I sekaligus meningkatkan kualitas pembelajaran. Apabila motivasi dan hasil belajar dari
siklus | ke siklus Il sudah menunjukkan peningkatan, berarti pada penelitian ini cukup
dilakukan sampai pada siklus Il. Namun jika motivasi dan hasil belajar dari siklus | ke
siklus 1l belum menunjukkan peningkatan yang signifikan, maka akan dilakukan refleksi
guna membuat pembelajaran yang lebih baik untuk memperbaiki beberapa kelemahan yang
terdapat pada siklus I dan siklus Il dan penelitian dilanjutkan ke siklus I11.

Sesuai dengan jenis penelitian yang dipilih, yaitu penelitian tindakan, maka
penelitian ini menggunakan model penelitian tindakan dari Kusumah dan Dwitagama
(2012), yaitu berbentuk spiral dari siklus yang satu ke siklus yang berikutnya. Setiap siklus
meliputi plaining (perencanaan), action (tindakan), observation (pengamatan) dan evalution
(evaluasi), dan analisis dan reflection (refleksi). Langkah pada siklus berikutnya adalah
perencanaan yang sudah direvisi, tindakan, pengamatan dan evaluasi, dan analisis dan
refleksi. Dengan skema penelitian tindakan kelas menurut model Kurt Lewin disajikan

dalam gambar berikut ini:
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Penjelasan alur di atas adalah:

1. Rencana awal, sebelum mengadakan penelitian menyusun rumusan masalah,
tujuan dan membuat rencana tindakan, termasuk di dalamnya instrument
penelitian dan perangkat pembelajaran.

2. Tindakan, meliputi tindakan yang dilakukan oleh peneliti sebagai upaya
membangun pemahaman materi pada siswa serta mengambil hasil atau dampak
dari diterapkannya pembelajaran menggunakan model Problem Based Learning.

3. Observasi dan evaluasi, peneliti mengkaji, melihat dan mempertimbangkan hasil
atau dampak dari tindakan yang dilakukan berdasarkan lembar pengamatan
yang diisi oleh pengamat.

4. Analisis dan refleksi, rancangan/rencana yang direvisi , berdasarkan pada siklus
berikutnya.

Instrument yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari:

1. Silabus
Yaitu seperangkat rencana dan pengaturan tentang kegiatan pembelajaran,
pengelolaan kelas dan penilaian hasil belajar.

2. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Yaitu merupakan perangkat pembelajaran yang digunakan sebagai pedoman
guru dalam mengajar dan disusun untuk tiap putaran. Masing-masing RPP berisi
kompetensi dasar, indikator pencapaian hasil belajar, tujuan pembelajaran dan
kegiatan belajar mengajar.

3. Lembar Pengamatan
Yaitu terdiri dari lembar pengamatan kegiatan siswa untuk melihat motivasi
siswa dalam belajar dan untuk mengamati proses pembelajaran yang dilakukan
oleh peneliti sebagai guru.

4. Tes soal
Tes ini disusun berdasarkan tujuan pembelajaran yang akan dicapai, digunakan

untuk mengukur kemampuan pemahaman materi tentang masalah ekonomi dan



cara mengatasinya serta pelaku kegiatan ekonomi serta pasar dalam
perekonomian. Tes soal ini diberikan setiap akhir siklus, bentuk soal yang
diberikan adalah pilihan ganda (objektif). Sebelum dilakukan tes, soal tes
berjumlah 50, kemudian penulis mengadakan analisis butir soal tes yang telah
diuji validitas dan reliabilitaskan pada tiap soal tes. Analisis ini digunakan untuk
memilih soal yang baik dan memenuhi syarat digunakan untuk mengambil data.

Untuk mengetahui keefektivan suatu metode dalam kegiatan pembelajaran perlu
diadakan analisis data. Pada penelitian ini menggunakan teknik analisis deskriptif kualitatif,
yaitu suatu metode penelitian yang bersifat menggambarkan kenyataan atau fakta sesuai
dengan data yang dicapai siswa juga untuk memperoleh respon siswa terhadap kegiatan
pembelajaran serta motivasi siswa selama proses pembelajaran. Data dalam penelitian
diproses dengan teknik pengumpulan data sebagai berikut:

a. Lembar Observasi

Observasi (pengamatan) adalah pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
mengamati dan mencatat secara sistematik gejala-gejala yang diselidiki, observasi atau
yang disebut pula dengan pengamatan, meliputi kegiatan pemuatan perhatian terhadap

suatu objek dengan menggunakan seluruh alat indera.

Dengan menggunakan pedoman ini, peneliti dapat melakukan pencatatan mengenai
berbagai hal yang terjadi selama proses belajar mengajar berlangsung, kemudian baru
dilakukan interprestasi terhadap hasil pengamatan tersebut. Observasi dilakukan pada setiap
pertemuan dengan bantuan tim observer untuk melihat peningkatan motivasi siswa dalam

pembelajaran.

b. Lembar Soal

Lembar tes yang digunakan untuk memperoleh hasil belajar siswa pada materi
masalah ekonomi dan cara mengatasinya serta pelaku kegiatan ekonomi juga pasar dalam
perekonomian dengan menggunakan model problem based learning. Tes ini disusun

berdasrkan tujuan pembelajaran yang akan dicapai digunakan untuk mengukur kemampuan



pemahaman materi yang telah dipelajari. Lembar tes ini diberikan setiap akhir siklus.
Bentuk soal yang diberikan adalah berbentuk objektif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian dari tiap-tiap siklus akan dipaparkan hasil penelitian
dari tiap-tiap siklusnya. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (action
research), karena penelitian dilakukan untuk memecahkan masalah di kelas. Penelitian ini
juga termasuk penelitian deskriptif, sebab menggambarkan bagaimana suatu teknik
pembelajaran diterapkan dan bagaimana hasil yang diinginkan dapat tercapai.

Menurut oja dan sumarjan (dalam sugiarti, 2007:8) mengemlompokkan penelitian
tindakan menjadi empat macam yaitu, a) peneliti sebagai guru, b) peneliti tindakan
kolaboratif, c) simultan terintegratif, d) administrasi sosial eksperimen.

Dalam penelitian tindakan ini peneliti bertindak sebagai guru, penanggung jawab
penuh penelitian ini adalah guru. Tujuan utama dari penelitian tindakan ini adalah untuk
meningkatkan motivasi dan hasil belajar di kelas. Dengan langkah-langkah PTK yang
dilakukan melalui tahapan, a) Perencanan, b) Pelaksanaan tindakan, c) Observasi dan
evaluasi, d) Analisis dan refleksi.

Penelitian ini dilaksanakan di SMAN 2 Kota Jambi yaitu siswa kela X 1IS 3
semester ganjil tahun ajaran 2017/2018. Pelaksanaan penelitian sesuai dengan jadwal
pelajaran yang telah ditetapkan. Pelaksanaan pembelajaran dilaksanakan dengan tiga siklus
dimana dilaksanakan tiga kali pertemuan dalam satu satu sikusnya.

Dari rincian peningkatan motivasi belajar siswa dan hasil belajar yang diperoleh

dari penerapan model Problem Based Learning dapat di lihat pada tabel berikut ini.
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Tabel. Peningkatan Motivasi Belajar Siswa

. . . Jumlah atau persentase
No. Variabel yang diamati Sikius1 | Siklus2 | Siklus3
1. Jumlah siswa 36 36 36
5 Jumlah siswa yang memiliki 17 23 34
' motivasi tinggi 47,22% 68,8% 94,4%
3 Jumlah siswa yang memiliki 19 13 2
' motivasi rendah 52,8% 36,1% 5,6%

Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa terjadi peningkatan motivasi
belajar siswa pada setiap siklus. Jadi pelaksanaan pembelajaran dengan menerapkan model
Problem based learning dapat meningkatakan motivasi belajar di setiap siklusnya, dimana
pada siklus 1 jumlah siswa yang memiliki motivasi tinggi yaitu sebanyak 17 siswa atau
47,22% dan jumlah siswa yang memilki motivasi rendah yaitu sebanyak 19 atau 52,8%.
Sedangkan pada siklus 2 jumlah siswa yang memiliki motivasi tinggi sebanyak 23 siswa
atau 68,8% dan yang memiliki motivasi rendah sebanyak 13 siswa atau 36,1%. Begitupun
untuk siklus 3 jumlah siswa yang memiliki motivasi tinggi sebanyak 34 siswa atau 94,4%

dan jumlah siswa yang memiliki motivasi rendah 2 siswa atau 5,6%.

Adapun hasil belajar siswa yang dinilai dari aspek pengetahuan dapat dilihat pada

tabel berikut ini.

Tabel. Peningkatan Hasil Belajar Siswa

No. Variabel yang diamati Jumlah atau persentase
Siklus 1 Siklus 2 Siklus 3
1. Jumlah siswa 36 36 36
2. | Nilai Rata-rata siswa 62,5 74,5 82,2
3 Jumlah siswa yang tuntas 9 16 29
" | dalam belajar 25% 47,2% 80,6%
4 Jumlah siswa vyang tidak 27 20 7
" | tuntas dalam belajar 75% 52,8% 19,4%

Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa terjadi peningkatan Hasil

belajar siswa pada setiap siklus. Jadi pelaksanaan pembelajaran dengan menerapkan model
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Problem based learning dapat meningkatakan hasil belajar di setiap siklusnya, dimana pada
siklus 1 jumlah siswa yang tuntas dalam belajar sebanyak 9 siswa atau 25% dan jumlah
siswa yang tidak tuntas dalam belajar sebanyak 27 siswa atau 75%. Sedangkan pada siklus
2 jumlah siswa yang tuntas dalam belajar sebanyak 16 siswa atau 47,2% dan yang memiliki
nilai tidak tuntas sebanyak 20 siswa atau 52,8%. Begitupun untuk siklus 3 jumlah siswa
yang memiliki nilai tuntas sebanyak 29 siswa atau 80,6% dan jumlah siswa yang memiliki

nilai tidak tuntas sebanyak 7 siswa atau 19,4%.

Setelah selesai pertemuan ketiga siklus 3, maka peneliti mengadakan post test untuk
mengetahui kemampuan siswa dalam memahami materi yang telah disampaikan guru.

Adapun nilai post test adalah:

Tabel. Hasil belajar post test
Upaya meningkatkan motivasi belajar dan hasil belajar ekonomi melalui penerapan
model PBL siswa kelas X 1IS 3 SMAN 2 Kota Jambi

No. Nama Siswa Nilai Post Test Keterangan
1. Ade Pratama 87,5 Tuntas

2. Aditya Febriansyah 75 Tuntas
3. Ahmad Tarmizi 80 Tuntas
4, Annisa Azzahra 77,5 Tuntas
5. Arie Pratama Putra 75 Tuntas
6. Armel Dikyan Algifran 75 Tuntas
7. Audry Divara Almadea 85 Tuntas
8. Deandy Ahmed M. 80 Tuntas
9. Dhava Johnliwinata 80 Tuntas
10. Dyna Octaviani 75 Tuntas
11. Ersa Mustika Utami 85 Tuntas
12. Falah Mubarak 85 Tuntas
13. Ira Cita Aulia Tamba 87,5 Tuntas
14, Ira Ramadhani 80 Tuntas
15. Irgi Ahmad Sofyan 75 Tuntas
16. Kamila Aura Sasmita 77,5 Tuntas
17. Kelvin Adhitya 80 Tuntas
18. Leonita Darma Putri 85 Tuntas
19. Lisa Dwi Anggraini 77,5 Tuntas
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20. M. Ferinaldy A 80 Tuntas
21. M. Fadhlan Saputra 75 Tuntas
22. Natasya Oktavia 77,5 Tuntas
23. Naufal Arisandi 75 Tuntas
24, Nina Adriana 80 Tuntas
25. Nuri Eka Maryanti 75 Tuntas
26. Pilipus Shalom Jonathan P 75 Tuntas
217. Putri Sahayu 80 Tuntas
28. Rafi Akbar 77,5 Tuntas
29. Raja Nattha Nazera W. 75 Tuntas
30. Raden Rayhan Ramadhan 80 Tuntas
31. Rizka Putri Edianza 75 Tuntas
32. Rismawati Tiemalia Putri 90 Tuntas
33. Shanya Dewi Ayoe 80 Tuntas
34. Tengku Muhammad Naufal 77,5 Tuntas
35. Valentino Brizky 70 Tuntas
36. Vidia Ananda R. 75 Tuntas

Dilihat dari hasil penelitian ditiap-tiap siklusnya terjadi peningkatan baik itu
motivasi belajar maupun hasil belajar siswa. Meningkatnya motivasi da hasil belajar siswa
ini secara langsung membenarkan pernyataan Edison, 2015 (dalam, tesis pascasarjana
Universitas Jambi). Bahwa pembelajaran dengan menggunakan model Problem Based
Learning dapat meningkatkan motivasi belajar dan hasil belajar siswa. Untuk itu juga akan
dilampirkan data nilai rapor siswa maupun siswi yang diperoleh dari guru ekonomi sebagai
buktik bahwa model Problem Based Learning dapat meningkatkan motivasi dan hasil

belajar siswa.

Tabel. Nilai raport siswa kelas X 11S 3

No Nama Siswa Nilai Post Test Keterangan
1. Ade Pratama 90 Tuntas
2. Aditya Febriansyah 80 Tuntas
3. Ahmad Tarmizi 85 Tuntas
4, Annisa Azzahra 80 Tuntas
5. Arie Pratama Putra 80 Tuntas
6. Armel Dikyan Algifran 82 Tuntas
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7. Audry Divara Almadea 88 Tuntas
8. Deandy Ahmed M. 85 Tuntas
9. Dhava Johnliwinata 80 Tuntas
10. Dyna Octaviani 80 Tuntas
11. Ersa Mustika Utami 82 Tuntas
12. Falah Mubarak 88 Tuntas
13. Ira Cita Aulia Tamba 90 Tuntas
14. Ira Ramadhani 88 Tuntas
15. Irgi Ahmad Sofyan 78 Tuntas
16. Kamila Aura Sasmita 80 Tuntas
17. Kelvin Adhitya 88 Tuntas
18. Leonita Darma Putri 88 Tuntas
19. Lisa Dwi Anggraini 78 Tuntas
20. M. Ferinaldy A 82 Tuntas
21. M. Fadhlan Saputra 78 Tuntas
22. Natasya Oktavia 80 Tuntas
23. Naufal Arisandi 75 Tuntas
24, Nina Adriana 85 Tuntas
25. Nuri Eka Maryanti 78 Tuntas
26. Pilipus Shalom Jonathan P 78 Tuntas
27. Putri Sahayu 88 Tuntas
28. Rafi Akbar 77 Tuntas
29. Raja Nattha Nazera W. 78 Tuntas
30. Raden Rayhan Ramadhan 85 Tuntas
31. Rizka Putri Edianza 78 Tuntas
32. Rismawati Tiemalia Putri 90 Tuntas
33. Shanya Dewi Ayoe 88 Tuntas
34. Tengku Muhammad Naufal 77 Tuntas
35. Valentino Brizky 75 Tuntas
36. Vidia Ananda R. 78 Tuntas

Pemberian metode yang tepat dalam proses belajar mengajar sangat berpengaruh
terhadap peningkatan motivasi dan hasil belajar siswa yang bersangkutan. Semua pendidik
menginginkan supaya dalam kegiatan belajar mengajar sesuai dengan harapan dan
kenginan yang dicapai setelah proses belajar mengajar berakhir. Agar apa yang diharapkan
dapat berhasil maka dengan demikian perlu adanya perubahan-perubahan dalam proses

pembelajaran sehingga memiliki mutu yang baik.
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Berdasarkan penjelasan di atas, bahwa dengan meningkatnya motivasi dan hasil
belajar siswa yang dilihat dari tiap-tiap siklusnya berarti dapat disimpulkan pembelajaran
dengan mengunakan model Problem Based Learning dapat meningkatkan motivasi dan

hasil belajar siswa.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilaksanakan dengan
menerapkan model pembelajaran Problem Based Learning dapat meningkatkan motivasi
siswa, hal ini dapat dilihat dari rata-rata presentase motivasi siswa pada siklus 1 adalah
47,22%, siklus 2 adalah 68,8%, dan siklus 3 adalah 94,4%. Adapun motivasi siswa yang
meningkat adalah : (1) siswa memperhatikan sewaktu guru menyampaikan tujuan
pembelajaran, (2) siswa tidak ribut lagi sewaktu guru menyampaikan materi, (3) siswa tidak
lagi meminta izin keluar masuk ketika guru menyampaikan materi atau pada saat berdiskusi
kelompok, (4) siswa memperhatikan guru saat menjelaskan konsep-konsep dari masalah
dan peranan yang dilakukan, (5) siswa segera duduk pada kelompok yang telah ditentukan,
(6) siswa bersikap baik saat belajar dan berdiskusi kelompok, (7) siswa terampil
memecahkan kasus yang mereka temui, (8) siswa akti dalam berdiskusi kelompok, (9)
siswa berani mengemukakan pendapat saat dikusi kelompok (10) siswa menanyakan materi
yang kurang dipahami. Motivasi siswa ini dapat meningkat karena semua saran yang
diberikan pengamat selalu guru perbaiki berdasarkan kendala dan solusi yang ada setiap
siklus.

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan pembelajaran
dengan menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning dapat meningkatkan

motivasi dan hasil belajar ekonomi siswa kelas X 11S 3.

Berdasarkan hasil penelitian ini maka penulis menyarankan sebagai berikut:
1) Kepada guru, terutama guru mata pelajaran ekonomi sebaiknya dalam melakukan
pengajaran dengan menggunakan metode yang bervariasi salah satunya yaitu dengan

menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning jangan hanya berpatok
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2)

3)

dengan gaya menjelaskan, berceramah dan membaca buku yang secara tidak langsung
membuat siswa menjadi bosan dengan kegiatan belajar, sehingga pelajaran ekonomi
menjadi pelajaran yang membosankan bagi siswa. Banyak cara sederhana yang
digunakan untuk meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa untuk menumbuhkan
semangat siswa dalam belajar, salah satunya yaitu pembelajaran dengan menggunakan
model pembelajaran Problem Based Learning.

Penelitian ini sangat banyak kelemahan yang tidak memungkinkan dapat diulangi
kembali, oleh karena itu disarankan kepada peneliti yang lain yang ingin melakukan
penelitian yang serupa dengan penelitian ini diharapkan untuk dilakukan dengan tim
minimal 3 atau 4 orang teman.

Karena penelitian ini hanya dilakukan pada kelas X semester ganjil, maka diharapkan
peneliti yang serupa dapat pula dilaksanakan pada kelas lain dan pada materi di

semester lain.
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